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ABSTRACT 

The by-products of development activities on land in the form of organic and inorganic waste 
entering the waters will affect oceanographic parameters, especially physical and chemical 
parameters of waters. The purpose of the study was to determine the value of physical and 
chemical parameters including water depth, current speed, temperature, salinity, pH and dissolved 
oxygen in the waters of the Kabori lagoon, Manokwari Regency, West Papua Province. 
Measurements of physical and chemical parameters were carried out at high tide and low tide time 
at 6 research stations. The results obtained the value of the depth of the waters at high tide time 
ranged from 0.39 – 1.40 m and low tide time ranged from 0.28 – 0.49 m. The value of the current 
speed at high tide time ranges from 0.05 – 1.25 m/s and the low tide time ranges from 0.03 – 0.47 
m/s. Temperature values at high tide range from 26.6 – 33.7 ᵒC and at low tide range from 28.2 – 
34.7 ᵒC. The salinity value at high tide time ranges from 0 – 33.3 ppt and the low tide time ranges 
from 0 – 31 ppt. The pH value at high tide time ranges from 5.8 – 8.2 and the low tide time ranges 
from 5.8 – 6.2. The value of dissolved oxygen at high tide time ranges from 5.7 – 6.0 and low tide 
time ranges from 5.7 – 8.6 mg/l. The depth of the water is shallow and the current speed has three 
categories, namely low or weak, medium and fast.  

Keywords: Physicochemical parameters, Kabori Lagoon 

ABSTRAK 

Hasil samping dari aktifitas pembangunan di daratan berupa limbah organik dan inorganik yang 
masuk ke perairan akan menpengaruhi parameter oseanografi terutama parameter fisika dan kimia 
perairan. Tujuan penelitian adalah mengetahui nilai parameter fisika dan kimia meliputi kedalaman 
perairan, kecepatan arus, suhu, salinitas, pH dan oksigen terlarut di perairan laguna Kabori, 
Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat.   Pengukuran parameter fisika dan kimia dilakukan 
pada waktu pasang dan waktu surut pada 6 stasiun penelitian. Hasil diperoleh nilai kedalaman 
perairan pada waktu pasang berkisar dari 0,39 – 1,40 m dan waktu surut berkisar dari 0,28 – 0,49 
m. Nilai kecepatan arus  pada waktu pasang berkisar dari 0,05 – 1,25 m/s dan waktu surut berkisar 
dari 0,03 – 0,47 m/s. Nilai suhu pada waktu pasang berkisar dari 26,6 – 33,7 ᵒC dan waktu surut 
berkisar dari 28,2 – 34,7 ᵒC. Nilai salinitas pada waktu pasang berkisar dari 0 – 33,3 ppt dan waktu 
surut berkisar dari 0 – 31 ppt. Nilai pH pada waktu pasang berkisar dari 5,8 – 8,2 dan waktu surut 
berkisar dari 5,8 – 6,2. Nilai oksigen terlarut pada waktu pasang berkisar dari 5,7 – 6,0 dan waktu 
surut berkisar dari 5,7 – 8,6 mg/l. Kedalaman perairan kategorinya dangkal dan kecepatan arus 
memiliki tiga kategori yaitu rendah atau lemah, sedang dan cepat.  

Kata kunci : Parameter fisika kimia, Laguna Kabori. 
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PENDAHULUAN 

Laguna Kabori yang terletak di Kabupaten Manokwari memiliki karakteristik yang unik 
dibandingkan dengan laguna lainnya. Laguna kabori berada tepat di daratan sekitar pantai Maruni 
yang memiliki pintu air dengan fungsi utamanya menghubungkan laguna dengan laut terbuka. 
Pintu air ini memiliki dua fungsi yaitu sebagai tempat masuknya air laut dan keluarnya air dari 
dalam laguna menuju laut. Laut terbuka yang menjadi sumber air laut laguna Kabori berasal dari 
massa air laut samudera Pasifik. Massa air laut samudera  Pasifik menjadi penentu volume air 
laguna Kabori. Volume air laguna Kabori akan meningkat bersamaan dengan waktu pasang dan 
menurun pada waktu air surut. Kondisi ini menyebabkan perairan laguna dianggap sebagai 
miniatur laut terbuka yang berada di pantai dengan karakteristik keanekaragaman biota yang tinggi 
(Lalli & Parsons, 1995). Karakteristik laut terbuka dengan keanekaragaman biota yang tinggii 
menyebabkan beberapa lokasi darii samudera pasifik telah lama menjadi lokasi penangkapan ikan 
pelagis dengan alat bantu rumpon bagi nelayan yang bermukim di kepala burung pulau Papua 
(Alianto et al., 2023).  

Fenomena seperti di samudera Pasifik terjadi pula di laguna Kabori yang telah lama pula 
dimanfaatkan sebagai tempat mencari nafkah bagi masyarakat yang bermukim disekitarnya. 
Bentuk pemanfaatan masyarakat di laguna dengan cara memancing dan menjala ikan. 
Pemanfaatan perairan laguna Kabori seperti ini dikuartirkan akan terganggu bersamaan dengan 
berjalannya waktu. Penambangan batu kapur pada gunung di sisi selatan yang juga menjadi 
daerah tangkapan air (catchment area) laguna oleh PT. SDIC PAPUA CEMENT INDONESIA akan 
menghasilkan limbah organik dan inorganik. Limbah organik dan inorganik yang dihasilkan tersebut 
terdapat dalam bentuk padat maupun cair dan terbawa masuk ke dalam laguna melalui aliran 
permukaan (run off). Limbah organik dan inorganik diperkirakan akan menpengaruhi parameteri 
oseanografi terutama parameter fisika maupun kimia perairan laguna Kabori.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian di perairan Laguna Kabori, Kabupaten Manokwari, 
Provinsi Papua Barat mempunyai dua tujuan. Tujuan pertama adalah mengetahui nilai parameter 
fisika perairan meliputi kedalaman perairan, kecepatan arus dan suhu. Tujuan kedua adalah 
mengetahui nilai parameter kimia perairan meliputi salinitas, pH dan oksigen terlarut. 

MATERI DAN METODA 

Penelitian ini berlangsung dari bulan Agustus – September 2020 dengan lokasi di perairan laguna 
Kabori, Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat (Gambar 1). Pengukuran kedalaman 
perairan, kecepatan arus, suhu, salinitas, pH dan oksigen terlarut dilakukan pada 6 stasiun 
penelitian.  Pengukuran kedalaman perairan, kecepatan arus, suhu, salinitas, pH dan oksigen 
terlarut dilakukan satu kali setiap bulan pada setiap stasiun penelitian. Pengukuran kedalaman 
perairan, kecepatan arus, suhu, salinitas, pH dan oksigen terlarut dilakukan pada waktu pasang 
dan waktu surut di hari yang sama. Pengukuran kedalaman menggunakan roll meter berskala 
dengan  cara menurunkan  ujung yang sudah dilengkapi pemberat sampai dasar perairan, amati 
skala dari roll meter yang berada pada permukaan air dan catat sebagai kedalaman yang terukur. 
Pengukuran kecepatan  arus menggunakan Current Meter tipe Flowatch FI-03 dengan cara 
mengukur dan merekam kecepatan arus secara langsung yang terbaca pada LCD (Liquid Cristal 
Display). Pengukuran suhu, salinitas, pH dan oksigen terlarut secara berturut-turut menggunakan 

termometer tipe batang skala 50 oC, hand held refraktometer RHSN-10ATC, pH meter tipe Orion 
A215 dan DO meter tipe Lutron Do-5510. Cara pengukuran suhu, salinitas, pH dan oksigen terlarut 
dengan cara mencelupkan sensor setiap alat tersebut ke dalam air dan baca skala termometer 
untuk suhu dan layer LCD untuk salinitas, pH dan oksigen terlarut. Catat hasil bacaan skala pada 
termometer dan angka yang muncul pada LCD refractometer, pH meter, DO meter sebagai hasil 
pengukuran.  
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Gambar 1. Peta lokasi dan stasiun penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran kedalaman perairan diperoleh nilai yang bervariasi pada setiap stasiun baik 
waktu pasang maupun waktu surut (Gambar 2). Nilai kedalaman lebih tinggi pada waktu pasang di 
keenam stasiun yang berkisar dari 0,39 m – 1,40 m. Lokasi perairan laguna dengan nilai 
kedalaman tertinggi terdapat pada stasiun 4 yaitu 1,40 m dan terendah terdapat pada stasiun 1 
yaitu 0,39 m. Penyebab bertambahnya kedalaman karena peningkatan volume massa air laut yang 
berasal dari samudera Pasifik masuk ke dalam laguna. Stasiun 4 memiliki kedalaman nilai tertinggi 
karena merupakan daerah yang berdekatan dengan muara dan menjadi tempat keluar-masuknya 
(inlet-oulet) air laut maupun tawar ke dalam dan dari dalam laguna. Sebaliknya nilai kedalaman 
perairan laguna pada waktu surut  lebih dangkal yang berkisar dari 0,28 m – 0,63 m. Faktor 
penyebabnya massa air laut yang ada dalam laguna berkurang atau keluar melalui pintu air ke laut. 
Kondisi ini menyebabkan nilai kedalaman stasiun 4 menjadi 0,63 m dan lokasi yang dangkal 
berada di stasiun 6 yaitu 0,28 m. Bervariasinya nilai kedalaman pada waktu surut disebabkan 
permukaan dasar perairan yang tidak rata karena pengedapan yang mengakibatkan pendangkalan 
dasar perairan. Pendangkalan dasar ini sebagai konsekuensi dari endapan material organik 
maupun inorganik yang terbawa aliran permukaan yang berasal dari gunung pada sisi selatan yang 
merupakan daerah tangkapan air laguna. Konsekuensi dari fenomena ini menyebabkan bagian 
selatan laguna lebih dangkal dibandingkan bagian utara. Endapan material organik dan inorganik 
akan terbawa dan tersebar oleh pergerakan arus pasang dan surut pada seluruh bagian laguna. 
Penyebaran material ini oleh pergerakan arus akan menyebabkan kedalaman perairan laguna 
bervariasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Soerjawo & Maryanto (2017) bahwa perbedaan 
distribusi material di dasar perairan disebabkan oleh kecepatan arus. Kecepatan arus rendah 
menyebabkan tidak terjadinya pengadukan material pada dasar perairan sehingga endapan terjadi 
terus-menerus dan dapat menambah pendangkalan (Soerjawo & Maryanto, 2017).  
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Gambar 2. Perbandingan nilai kedalaman perairan 

Fenomena seperti diuraikan di atas menyebabkan stasiun 6 lebih dangkal dari kelima stasiun 
lainnya (Gambar 2). Faktor penyebabnya stasiun 6 memiliki kedalaman dangkal karena lokasi ini 
termasuk lokasi yang memiliki kecepatan arus yang rendah (Gambar 3). Nilai kecepatan arus pada 
waktu surut di stasiun 6 tidak berbeda jauh dengan stasiun 3 yang lebih rendah yaitu 0,02 m/s. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Jalil (2013) bahwa kecepatan arus dengan nilai di bawah 0,1 m/s 
termasuk kecepatan arus yang lemah atau rendah. Faktor penyebab stasiun 3 kecepatan arus 
rendah karena lokasinya merupakan bagian teluk kecil dalam  laguna yang terlindung dari aliran air 
tawar dan arus air laut waktu surut menuju pintu keluar (outlet).  Kecepatan arus yang tergolong 
rendah baik di waktu pasang maupun waktu surut terjadi pula di stasiun 2, 3 dan 5 (Gambar 3). 
Faktor penyebabnya ketiga stasiun ini terlindung dari pengaruh aliran air tawar atau arus pasang 
surut di waktu pasang maupun surut. Berbeda dengan stasiun 1 yang nilai lebih besar dari stasiun 
2, 3, 5 dan 6 baik di waktu pasang maupun di waktu surut dengan nilai sebesar 0,18 m/s. Faktor 
penyebabnya stasiun 1 merupakan lokasi pintu masuk air tawar atau mata air tawar yang berasal 
dari gunung pada sisi selatan laguna.   Walaupun demikian, kecepatan arusnya di stasiun 1 baik 
waktu pasang maupun waktu surut tergolong sedang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Jalil 
(2013)  bahwa nilai kecepatan arus berkisar dari 0,1 – 1 m/s tergolong sedang. Sebaliknya berbeda 
dengan stasiun 4 yang kecepatan arusnya lebih bervariasi dibandingkan dengan lima stasiun 
lainnya yang tidak bervariasi. Variasi kecepatan arus di stasiun 4 pada waktu surut tergolong 
sedang dan waktu pasang tergolong tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Jalil (2013)  bahwa 
nilai kecepatan arus di atas 1 m/s tergolong tinggi. Faktor penyebab variasi kecepatan arus karena 
lokasi stasiun 4 merupakan tempat keluar-masuknya air laut ke dalam dan dari  dalam laguna 
dengan volume air laut masuk lebih besar dari air laut yang keluar dari laguna.   
 
Konsekuensi dari besarnya volume air laut yang masuk ke dalam laguna merupakan salah satu 
penyebab tingginya nilai suhu di perairan laguna. Nilai suhu di stasiun 2, 3, 4, 5 dan 6 pada waktu 
pasang maupun surut berkisar dari 29,9 – 34,7 ᵒC (Gambar 4). Nilai  suhu dengan kisaran seperti 
ini tergolong tinggi dan merupakan suhu perairan laut tropis (Lalli & Parsons, 1995). Nilai suhu 
yang diperoleh sama dengan penelitian sebelumnya di lokasi yang sama  (Warnetti et al., 2020). 
Nilai suhu yang diperoleh sama dengan beberapa lokasi perairan yang di pengaruhi massa air 
samudera Pasifik seperti pantai Dosa (Putri & Musyeri, 2023), pantai Maruni (Silalahi et al., 2017), 
teluk Doreri (Alianto et al., 2016) dan bagian luar teluk Wondama (Alianto et al., 2018). Sebaliknya 
dengan nilai suhu di stasiun 1 yang rendah pada waktu pasang sebesar 28,2  ᵒC dan surut sebesar 
26,6 ᵒC. Nilai suhu yang diperoleh ini sama dengan nilai suhu di perairan danau Sentani (Tanjung 
et al., 2023), kolam ikan di BBIS Masni (Nataliah et al., 2022). Faktor penyebab rendahnya nilai 
suhu di stasiun 1 karena merupakan lokasi mata air tawar atau massa air tawar yang menyebar 
sekitar lokasi stasiun 1.  
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Gambar 3. Perbandingan nilai kecepatan arus perairan 

 
Gambar 4. Perbandingan nilai suhu perairan 

Konsekuensi dominannya massa air tawar di stasiun 1 baik di waktu pasang maupun waktu surut 
menyebabkan nilai salinitas berada pada 0 ppt (Gambar 5). Bervarasinya salinitas sebagai 
pengaruh massa air tawar di stasiun 1 menyebar pada tiga stasiun lainnya pada waktu surut. Nilai 
salinitas di stasiun 3, 5 dan 6 pada waktu surut berkisar dari 23 – 29,7 ppt.  Nilai salinitas di stasiun 
3, 5 dan 6 pada waktu surut tergolong salinitas perairan estuari.  Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Lalli & Parson (1995) bahwa nilai salinitas perairan estuari berkisar dari 5 – 30 ppt. Hal ini 
menunjukkan pada waktu surut di stasiun 3, 5 dan 6 terjadi percampuran antara massa air tawar 
dan air laut. Sebaliknya salinitas di stasiun 2 dan 4 dengan nilai 32 ppt dan 31 ppt di waktu surut 
serta stasiun 2, 3, 4, 5 dan 6 berkisar dari 30,3 ppt – 33,3 ppt di waktu pasang tergolong salinitas 
air laut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lalli & Parson (1995) bahwa nilai salinitas perairan 
perairan laut di atas 30 ppt. Hal ini menunjukkan massa air laut lebih di dominan pada waktu 
pasang di dalam laguna. Nilai salinitas yang diperoleh sama dengan pengukuran sebelumnya di 
lokasi yang sama (Warnetti et al., 2020) dan lokasi yang berbeda di lokasi budidaya rumput laut 
(Muqsit et al., 2022) sungai Sawaibu (Irwan et al., 2017), pantai Dosa (Putri & Musyeri, 2023), teluk 
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al., 2018)  dan teluk Banten (Alianto et al., 2008).  

 

Gambar 5. Perbandingan nilai salinitas perairan 

Percampuran massa air tawar dan massa air laut di keenam stasiun baik pada waktu pasang 
maupun waktu surut menjadi penyebab bervariasinya nilai pH (Gambar 6). Nilai pH di stasiun 1 
dan 2 pada waktu pasang dan waktu surut serta stasiun 2, 3, 5 dan 6 pada waktu surut tergolong 
pH air tawar. Nilai pH perairan di bawah 8 tergolong perairan air tawar dan bila nilainya berkisar 
dari 7 – 7,8 sangat baik untuk kelangsungan hidup biota air tawar terutama ikan (Lesmana, 2001). 
Nilai pH di bawah 7 sebagai petunjuk pada perairan terdapat material organik atau sedang terjadi 
proses dekomposisi bahan organik (Effendi, 2003). Hal ini menunjukkan pada keenam stasiun 
sedang terjadi proses dekomposisi bahan organik. Proses ini ditunjang oleh kecepatan arus yang 
rendah pada waktu surut (Gambar 3) dan konsentrasi oksigen terlarut yang mengalami penurunan 
pada waktu surut (Gambar 7). Sebaliknya nilai pH tinggi di stasiun 2, 3, 5 dan 6 baik pada waktu 
pasang yang berkisar dari 8 – 8,2. Hal sesuai dengan pernyataan Lesmana (2001) bahwa pH air 
laut di atas 8. Hal ini menunjukkan massa air laut samudera Pasifik pada waktu pasang masuk 
dengan volume besar  ke dalam laguna. Nilai pH yang di peroleh baik di waktu pasang maupun di 
waktu surut sama dengan perairan Distrik Depapre (Hamuna et al., 2018) dan pantai Mimika 
(Tanjung et al., 2019).   

 
Gambar 6. Perbandingan nilai pH perairan 
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Nilai oksigen terlarut yang diperoleh di keenam stasiun baik pada waktu pasang maupun waktu 
surut tergolong tinggi. Nilai oksigen terlarut pada waktu pasang berkisar dari 5,6 – 8,6 mg/l dan 
waktu surut berkisar dari 5,7 – 7,2 mg/l (Gambar 7). Nilai oksigen terlarut yang diperoleh berada di 
atas ambang batas terendah bagi kelangsungan hidup biota. Nilai ambang batas oksigen terlarut 
untuk kehidupan biota laut adalah ≥5 mg/l (Patty et al., 2015). Faktor penyebab tingginya 
konsentrasi oksigen terlarut di perairan laguna adalah kontribusi dari aliran air dan pergerakan arus 
waktu pasang maupun waktu surut (Gambar 3). Aliran air dan pergerakan arus dapat 
menyebabkan masuknya oksigen atmosfir secara difusi ke dalam air. Selain itu, penyebab 
tingginya konsentrasi oksigen di perairan karena kontribusi dari fitoplankton yang menyediakan 
oksigen terlarut melalui proses fotosintesis. Nilai oksigen terlarut yang di peroleh di keenam stasiun 
lebih tinggi dari lokasi lainnya seperti lokasi budidaya udang di kabupaten Kolaka (Pariakan et al., 
2023) dan lokasi budidaya Intensif Udang Putih (Ariadi et al., 2021).  

 
Gambar 7. Perbandingan nilai oksigen terlarut perairan 

KESIMPULAN  

Nilai kedalaman perairan, kecepatan arus, suhu, salinitas, pH dan oksigen terlarut di perairan 
laguna Kabori mengalami variasi. Variasi nilai kedalaman perairan, kecepatan arus, suhu, salinitas, 
pH dan oksigen terlarut di perairan laguna Kabori tergantung dan mengikuti waktu pasang dan 
waktu surut. Umumnya pada waktu pasang nilai kedalaman perairan, kecepatan arus, suhu, 
salinitas, pH dan oksigen terlarut mengalami peningkatan. Sebaliknya, nilai kedalaman perairan, 
kecepatan arus, suhu, salinitas, pH dan oksigen terlarut mengalami penurunan.  
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